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ABSTRACT

This study aims to explore the concept of Islamic digital parenting in the context
of strengthening the character of early childhood, by referring to the thoughts of
Minhajul Abidin. Using a library study method, this study examines various
literature related to parenthood in Islam, as well as the application of religious
values in the use of technology in educating children. Islamic digital parenting
emphasizes the importance of parental guidance in the use of digital technology,
while remaining grounded in Islamic teachings that prioritize morals and
positive values. The results show that the application of Minhajul Abidin's
principles, such as compassion, moral education, and wise supervision, plays a
significant role in shaping the character of early childhood. Furthermore, the use
of digital media can be utilized as a learning tool that supports the development
of children's potential while maintaining Islamic values. This study
recommends that parents adopt an Islamic digital parenting approach, so as to
create a generation that is not only technologically savvy, but also has strong
character and noble morals.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep digital parenting Islami
dalam konteks penguatan karakter anak usia dini, dengan merujuk pada hasil
pemikiran Minhajul Abidin. Menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini
mengkaji berbagai literatur terkait parenthood dalam Islam, serta penerapan
nilai-nilai agama dalam penggunaan teknologi dalam mendidik anak. Digital
parenting Islami menekankan pentingnya bimbingan orang tua dalam
pemanfaatan teknologi digital, dengan tetap berlandaskan pada ajaran Islam
yang mengedepankan akhlak dan nilai-nilai positif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Minhajul Abidin, seperti kasih
sayang, pendidikan moral, dan pengawasan yang bijaksana, berperan signifikan
dalam membentuk karakter anak usia dini. Selain itu, penggunaan media digital
dapat dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran yang mendukung pengembangan
potensi anak dengan tetap menjaga nilai-nilai keislaman. Penelitian ini
merekomendasikan agar orang tua mengadopsi pendekatan digital parenting
Islami, sehingga dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
teknologi, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berakhlak mulia.
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Pendahuluans

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan dramatis dalam

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam cara orang tua mendidik anak-anak mereka. Di era digital ini,

anak-anak terpapar dengan berbagai informasi dan teknologi sejak usia dini, sehingga menciptakan
tantangan tersendiri bagi para orang tua (Ritonga and RKT 2020). Dalam konteks ini, kebutuhan akan

metode pengasuhan yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai agama menjadi sangat penting. Digital

parenting Islami muncul sebagai pendekatan yang bertujuan untuk mengarahkan penggunaan teknologi
dalam mendidik anak dengan cara yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Salah satu referensi utama
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dalam hal ini adalah Minhajul Abidin, sebuah teks yang menekankan pentingnya pendidikan karakter
dalam pengasuhan anak.

Minhajul Abidin, karya Imam al-Ghazali, memberikan berbagai panduan bagi orang tua dalam
mendidik anak mereka agar menjadi pribadi yang baik dan bertanggung jawab. Konsep pendidikan
dalam Minhajul Abidin tidak hanya mencakup aspek intelektual, tetapi juga moral dan spiritual (Khoir,
Hamzah, and Zuhdi 2024). Hal ini penting untuk diaplikasikan dalam konteks digital parenting yang
seringkali menghadapi tantangan dari pengaruh negatif teknologi. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang ajaran Minhajul Abidin dapat memberikan kerangka kerja yang sistematis bagi orang
tua dalam membimbing anak-anak mereka menggunakan media digital secara bijak.

Digital parenting Islami berfokus pada bagaimana orang tua dapat menggunakan teknologi untuk
mendukung proses pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai [slam. Dalam konteks ini, teknologi dapat
menjadi alat yang bermanfaat ketika digunakan dengan cara yang benar (Elvianda and Holid 2025).
Prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Minhajul Abidin, seperti kasih sayang, pendidikan moral, dan
pengawasan yang bijaksana, harus diterapkan dalam menjalani peran sebagai orang tua di era digital.
Hal ini untuk memastikan bahwa anak-anak tidak hanya mendapatkan pendidikan formal, tetapi juga
penguatan karakter yang solid.

Anak usia dini merupakan tahap perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan seorang
individu. Pada masa ini, mereka mulai membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku yang akan
memengaruhi perkembangan mereka di masa depan. Oleh karena itu, penguatan karakter anak harus
dimulai sedini mungkin (Azzahra 2020). Melalui pendekatan digital parenting Islami yang berlandaskan
pada ajaran Minhajul Abidin, orang tua diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai positif serta etika
yang sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari anak-anak mereka.

Salah satu tantangan utama dalam digital parenting adalah membedakan antara informasi yang
bermanfaat dan yang berbahaya. Anak-anak sering kali terpapar pada konten yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk mengantisipasi dan mengontrol
paparan anak terhadap media digital (Amrina et al. 2022). Melalui pendidikan yang sesuai, orang tua
dapat membantu anak-anak memahami dan memilih informasi yang selaras dengan agama, budaya, dan
nilai-nilai moral yang mereka anut. Dalam menghadapi tantangan ini, Minhajul Abidin memberikan
panduan yang jelas tentang cara mendidik anak dengan pendekatan yang holistik. Pendekatan ini
melibatkan aspek rasional dan emosional, sehingga anak-anak tidak hanya dilatih untuk memiliki
pengetahuan, tetapi juga untuk berperilaku baik. Penguatan karakter melalui pendidikan yang
berlandaskan pada kasih sayang dan keteladanan merupakan kunci utama yang ditekankan dalam ajaran
Minhajul Abidin. Dengan mengedepankan nilai-nilai tersebut, diharapkan anak-anak dapat tumbuh
menjadi individu yang memiliki kepribadian yang kuat dan bersikap positif dalam lingkungan digital.

Pentingnya pendidikan karakter bagi anak usia dini juga didukung oleh berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa pembentukan karakter yang baik pada usia muda dapat meningkatkan kemampuan
anak untuk beradaptasi di masa depan. Dalam konteks digital, hal ini berarti bahwa anak-anak yang
dibekali dengan pengetahuan dan nilai-nilai agama yang kuat lebih cenderung untuk berperilaku bijak
dan bertanggung jawab ketika menggunakan teknologi. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai baik dari
Minhajul Abidin dalam pendidikan di era digital menjadi sangat relevan dan mendesak.

Digital parenting yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islami harus melibatkan interaksi yang aktif
antara orang tua dan anak. Hubungan yang baik antara orang tua dan anak dapat menciptakan suasana
yang mendukung komunikasi terbuka dan menjadikan anak merasa aman untuk bertanya tentang hal-
hal yang mereka lihat di dunia digital (Primiani and Sahar 2025). Dengan pendekatan ini, orang tua
dapat mendiskusikan masalah dan tantangan yang dihadapi anak-anak, serta mengarahkan mereka
untuk membuat keputusan yang bijak dan sesuai dengan nilai-nilai agama. Penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan strategi-strategi konkret yang dapat diimplementasikan oleh orang tua dalam
menerapkan digital parenting Islami berdasarkan ajaran Minhajul Abidin. Upaya ini bertujuan untuk
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menciptakan generasi yang tidak hanya mahir dalam teknologi, tetapi juga memiliki karakter yang kuat,
akhlak yang baik, dan mampu menghadapi tantangan dunia digital dengan bijak. Melalui penguatan
karakter yang dimulai dari rumah, diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi generasi yang
berkualitas, yang tidak hanya mengenal ilmu, tetapi juga mencintai dan menerapkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan mereka.

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam setiap
aspek kehidupan, termasuk dalam pola asuh dan pendidikan anak. Di tengah arus informasi yang deras,
orang tua dituntut untuk bijak dalam memanfaatkan teknologi agar dapat mendidik anak dengan baik
(Astuti et al. 2024). Salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks ini adalah digital parenting
Islami, yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam. Dalam hal ini, Minhajul Abidin sebagai referensi
penting dalam pendidikan karakter anak memegang peranan yang krusial. Minhajul Abidin
mengajarkan pentingnya pengasuhan yang berbasis moral dan spiritual, yang bertujuan tidak hanya
untuk mendidik anak secara akademis, tetapi juga membentuk karakter yang baik yang sejalan dengan
ajaran agama. Digital parenting Islami menekankan peran aktif orang tua dalam membimbing anak,
tidak hanya dalam hal penggunaan media digital, tetapi juga dalam menginternalisasi nilai-nilai
keislaman yang esensial. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip pedagogis yang
diajarkan oleh Minhajul Abidin dapat diterapkan dalam praktek digital parenting, serta dampaknya
terhadap penguatan karakter pada anak usia dini

Penting untuk memahami bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung
pendidikan karakter, sehingga anak dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya unggul dalam
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memiliki akhlak yang baik, etika yang tinggi, serta mampu
beradaptasi dengan lingkungan yang semakin digital. Melalui pemahaman ini, diharapkan orang tua
dapat lebih siap menghadapi tantangan dalam mendidik anak di era digital sambil tetap berpegang pada
nilai-nilai keislaman yang universal dan relevan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk mengeksplorasi dan menganalisis konsep
digital parenting Islami berdasarkan akar ajaran Minhajul Abidin dalam konteks penguatan karakter
anak usia dini. Metode ini dipilih karena mendukung pengumpulan dan pengolahan data sekunder dari
berbagai sumber yang relevan dan kredibel, seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen-dokumen ilmiah
yang berkaitan dengan tema penelitian. Pertama, penelitian dimulai dengan mengidentifikasi dan
mengkaji literatur yang membahas tentang Minhajul Abidin, dengan fokus pada prinsip-prinsip
pedagogis yang diusulkan oleh Imam Al-Ghazali, terutama yang berkaitan dengan pengasuhan dan
pendidikan karakter. Selanjutnya, peneliti mencari buku, artikel, dan sumber lain yang membahas
tentang digital parenting dalam konteks Islami, serta tantangan yang dihadapi orang tua dalam mendidik
anak di era digital.

Peneliti menjelajahi berbagai perspektif mengenai bagaimana pendekatan digital parenting dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Minhajul Abidin, seperti pendidikan moral, kasih
sayang, dan bimbingan spiritual. Penelitian ini juga mempertimbangkan hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang memberikan wawasan tentang pengaruh pendidikan karakter pada anak usia dini,
serta menyusun kerangka pemikiran yang menghubungkan antara nilai-nilai keislaman dengan praktik
pengasuhan di era digital. Setiap sumber yang dikaji dievaluasi berdasarkan kredibilitas, relevansi, dan
kontribusinya terhadap pemahaman konsep yang dianalisis. Dengan demikian, hasil dari studi pustaka
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penerapan prinsip-prinsip
Minhajul Abidin dalam digital parenting Islami, serta menawarkan rekomendasi implementasi yang
dapat dilakukan orang tua untuk menguatkan karakter anak usia dini dalam menghadapi tantangan dunia
digital yang semakin kompleks.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian studi pustaka ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara prinsip-prinsip
yang diajarkan oleh Minhajul Abidin dan praktik digital parenting Islami, khususnya dalam konteks
penguatan karakter anak usia dini. Kajian literatur menunjukkan bahwa Minhajul Abidin mendorong
pentingnya pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai moral dan spiritual, yang sangat relevan dalam
menghadapi tantangan penggunaan teknologi dan media digital saat ini. Melalui pemahaman nilai-nilai
ini, orang tua diharapkan dapat mengarahkan anak-anak mereka dengan bijaksana dalam memanfaatkan
media digital. Salah satu prinsip utama yang dikemukakan dalam Minhajul Abidin adalah perlunya
kasih sayang dan keteladanan dalam mendidik anak. Dalam konteks digital parenting, orang tua
diharapkan dapat menjadi contoh yang baik bagi anak-anak mereka dalam menggunakan teknologi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ketika orang tua menunjukkan perilaku positif dalam penggunaan
media, anak-anak cenderung meniru sikap tersebut. Ini menggarisbawahi pentingnya peran orang tua
sebagai panutan dalam mengenalkan anak kepada penggunaan teknologi yang bertanggung jawab.

Minhajul Abidin menekankan pendidikan karakter yang holistik, yang mencakup aspek-emotif dan
sosial anak. Hal ini sangat penting dalam dunia digital yang sering kali mengabaikan nuansa emosional.
Penelitian ini menemukan bahwa penguatan karakter melalui aplikasi nilai-nilai yang ada dalam
Minhajul Abidin, seperti kejujuran, disiplin, dan rasa tanggung jawab, dapat membantu anak-anak
untuk lebih mampu menangani tantangan dalam interaksi digital. Anak yang memiliki karakter yang
kuat cenderung lebih mampu memilih konten positif dan menghindari pengaruh negatif. Selain itu,
penggunaan media digital, tantangan utama yang dihadapi orang tua adalah paparan anak terhadap
konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua
yang mengimplementasikan prinsip Minhajul Abidin dalam digital parenting dapat membantu anak-
anak melakukan seleksi terhadap informasi yang diterima. Dengan pemahaman yang baik tentang nilai-
nilai tersebut, anak-anak dapat diajarkan untuk kritis dan selektif dalam mengakses informasi di dunia
maya, sehingga membentuk sikap yang lebih bijaksana.

Sumber-sumber yang dikaji juga mengindikasikan bahwa interaksi antara orang tua dan anak
dalam konteks digital sangat penting. Melalui diskusi terbuka tentang media digital, orang tua dapat
memperkuat ikatan emosional dengan anak-anak. Pendidikan yang diakui dalam Minhajul Abidin
menunjukkan pentingnya komunikasi yang transformatif dan partisipatif. Hasil penelitian menyoroti
bahwa saat orang tua terlibat aktif dalam kegiatan digital bersama anak, seperti menonton video atau
bermain game pendidikan, hal ini tidak hanya mendekatkan hubungan, tetapi juga memfasilitasi
pembelajaran karakter. Hasil analisis juga menegaskan bahwa pengawasan yang bijak dalam
penggunaan teknologi sangat diperlukan dalam mendidik anak di usia dini. Prinsip-prinsip Minhajul
Abidin tentang bimbingan dan pengawasan orang tua menjadi relevan dalam konteks ini. Penelitian
menunjukkan bahwa pengawasan yang seimbang antara kebebasan dan batasan dapat membantu anak
merasakan aman dan dilindungi saat menjelajahi dunia digital. Dengan memberikan panduan yang
bijaksana, orang tua dapat membantu anak-anak mereka memahami konsekuensi dari perilaku mereka
di dunia maya.

Peran penting media digital sebagai alat bantu pendidikan. Mengacu pada nilai-nilai yang terdapat
dalam Minhajul Abidin, media digital dapat digunakan untuk memperkenalkan konsep-konsep moral
dan agama dengan cara yang menarik bagi anak-anak. Hasil kajian juga menyebutkan bahwa
penggunaan aplikasi edukatif dan konten islami yang sesuai dapat memperkaya pengalaman belajar
anak dan sekaligus memperkuat pengetahuan serta pemahaman mereka tentang ajaran Islam. Dalam
konteks karakter anak, penelitian ini menemukan bahwa pembentukan identitas yang positif pada anak
usia dini sangat penting untuk kesuksesan di masa depan. Anak yang dibekali karakter yang baik yang
dibangun melalui pendidikan yang berlandaskan pada ajaran Minhajul Abidin lebih mampu menangani
situasi yang rumit di dunia digital, termasuk mengatasi pengaruh negatif dari teman sebaya dan media
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sosial. Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan karakter sejati harus dipandang sebagai suatu keharusan
dalam pengasuhan di era digital kemudian rangkuman dari temuan penelitian, disimpulkan bahwa
integrasi prinsip-prinsip dari Minhajul Abidin dalam digital parenting Islami dapat memberikan fondasi
yang kuat untuk penguatan karakter anak usia dini. Ini menegaskan perlunya pendekatan yang terencana
dan sistematis untuk mengajarkan anak tentang nilai-nilai moral dan spiritual sambil beradaptasi dengan
teknologi. Dengan demikian, diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya
cerdas dalam teknologi tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan tanggung jawab sosial.

Hasil penelitian ini merekomendasikan agar orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan
mempertimbangkan hasil studi ini dalam menerapkan metode pengasuhan yang lebih efektif di era
digital. Investasi dalam pendidikan karakter yang berlandaskan prinsip-prinsip Islami seperti yang
ditemukan dalam Minhajul Abidin adalah langkah penting untuk menciptakan generasi yang tidak
hanya paham teknologi, tetapi juga siap menghadapi tantangan dan berkontribusi positif kepada
masyarakat. Melalui penerapan prinsip-prinsip ini, diharapkan lahirnya generasi yang berakhlak mulia,
cerdas, dan tangguh dalam era digital yang semakin kompetitif.

Digital parenting Islami, yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Minhajul Abidin, menawarkan
pendekatan yang konstruktif untuk mendidik anak usia dini di era digital. Dalam konteks ini, Minhajul
Abidin memberikan panduan tentang pentingnya akhlak dan budi pekerti dalam pendidikan, yang
sangat relevan ketika mempertimbangkan tantangan yang dihadapi anak ketika berinteraksi dengan
teknologi (Hadi, Salamah, and Wigati 2025). Prinsip-prinsip seperti kasih sayang, pengawasan, dan
keteladanan yang terdapat dalam karya Imam al-Ghazali ini menjadi landasan bagi orang tua dalam
mengawasi dan membimbing anak-anak mereka dalam memilih konten dan berinteraksi secara positif
di dunia maya (Ulfadhilah 2024). Dengan menerapkan ajaran tersebut, orang tua tidak hanya berfungsi
sebagai pengontrol, tetapi juga sebagai teladan yang membentuk sikap dan nilai-nilai moral anak
(Millah and Pratama 2025).

Tantangan utama yang dihadapi oleh orang tua di era digital adalah mengarahkan anak-anak
mereka terhadap penggunaan teknologi yang produktif dan menjauhkan mereka dari pengaruh negatif.
Melalui pendidikan yang berlandaskan pada Minhajul Abidin, orang tua dapat mengajarkan anak
tentang pentingnya memilih informasi yang bermanfaat dan sesuai dengan ajaran Islam (Elvianda and
Holid 2025). Pelibatan anak dalam diskusi tentang media digital, contohnya, memungkinkan orang tua
untuk menjelaskan konsep-konsep moral yang dihadapi anak dalam konten yang mereka konsumsi
(Riyadi and Sagita 2025). Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya belajar untuk mengakses informasi
dengan bijaksana, tetapi juga memahami kontek sosial dan moral di balik konten tersebut.

Penguatan karakter pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh sikap dan tindakan orang tua dalam
mendampingi mereka. Landasan karakter yang dibentuk dalam konteks digital parenting Islami, seperti
yang dirumuskan oleh Minhajul Abidin, mencakup pengembangan sifat disiplin, tanggung jawab, dan
empati (Antika and Handiki 2024). Dalam praktiknya, penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang
dibimbing dengan cara yang mencerminkan nilai-nilai tersebut lebih mampu menghadapi situasi sosial
yang kompleks di dunia maya, seperti tekanan dari teman sebaya atau berpikir kritis terhadap informasi
yang tidak akurat (Sabariah, Anggriani, and Zuhra 2024). Dengan menggunakan teknologi sebagai alat
bantu yang konstruktif dalam belajar, orang tua dapat memberikan pengalaman yang mendidik dan
merangsang rasa ingin tahu anak terhadap hal-hal positif (Delviany et al. 2024).

Penerapan prinsip-prinsip dari Minhajul Abidin dalam digital parenting Islami tidak hanya
memberikan suatu sistem pendidikan yang holistik, tetapi juga menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan karakter anak yang sehat (Musyaffa and Jazilah 2025). Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam kehidupan sehari-hari anak, orang tua dapat membekali
anak mereka dengan keterampilan emosional dan sosial yang penting di era digital (Suwanto 2025).
Upaya ini pada akhirnya bertujuan untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya terampil dalam
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teknologi, tetapi juga peka terhadap nilai-nilai keislaman, sehingga dapat berkontribusi positif dalam
masyarakat dan menghadapi tantangan global di masa depan dengan percaya diri (Sihotang 2025).

Simpulan

Tantangan era digital yang semakin kompleks, penerapan digital parenting Islami berdasarkan
prinsip-prinsip ajaran Minhajul Abidin menjadi sangat penting untuk penguatan karakter anak usia dini.
Studi ini menunjukkan bahwa Minhajul Abidin tidak hanya menawarkan panduan pedagogis yang kaya,
tetapi juga menekankan pentingnya pendidikan karakter yang holistik, yang mencakup aspek
intelektual, moral, dan spiritual. Dengan mengadopsi nilai-nilai kasih sayang, keteladanan, dan
pengawasan yang bijaksana, orang tua dapat berperan efektif dalam membimbing anak-anak mereka
untuk memanfaatkan teknologi dengan cara yang positif dan produktif. Prinsip-prinsip yang terkandung
dalam Minhajul Abidin memungkinkan orang tua untuk berkomunikasi secara terbuka dengan anak-
anak, mengenalkan mereka pada penggunaan teknologi yang bertanggung jawab, serta membantu
mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memilih konten yang sesuai.

Hasil penelitian menekankan bahwa penguatan karakter tidak hanya berdampak pada
kemampuan anak beradaptasi dengan lingkungan digital, tetapi juga membentuk kepribadian anak yang
lebih baik dan kuat menghadapi tantangan kehidupan. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Islam dalam
digital parenting harus dioptimalkan, tidak hanya untuk mempersiapkan anak-anak menghadapi dunia
digital, tetapi juga untuk membentuk generasi yang memiliki akhlak mulia dan dapat memberi
kontribusi positif bagi masyarakat. Dalam konteks ini, orang tua dan pendidik diharapkan untuk secara
aktif menerapkan ajaran Minhajul Abidin, sehingga proses pendidikan dapat berlangsung secara
terencana dan berkelanjutan, membawa manfaat jangka panjang bagi perkembangan karakter anak
dalam era yang semakin mengglobal.
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